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ABSTRAK 

Sistem irigasi sangat penting untuk meningkatkan hasil pertanian dalam 

menghadapi permasalahan ketahanan pangan global. Ketersediaan air irigasi 

yang mencukupi memiliki hubungan langsung dengan keberlanjutan produksi 

pertanian. Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan air ini adalah dengan 

menaikkan muka air sungai yang memiliki kapasitas cukup untuk memenuhi 

kebutuhan air di wilayah sekitarnya. Secara umum, peningkatan muka air sungai 

dilakukan melalui pembangunan bendung—struktur hidraulik yang berfungsi 

menahan aliran sungai—guna meningkatkan elevasi muka air sungai. Bendung 

adalah struktur yang dibangun melintang di atas sungai untuk menaikkan tinggi 

permukaan air. Ketika muka air sungai meningkat, air dapat melimpas melalui 

bagian atas atau mercu bendung. Di Indonesia, bendung digunakan untuk 

keperluan irigasi ketika muka air sungai lebih rendah dibandingkan permukaan 

tanah wilayah yang akan diairi. Bendung Bedog direncanakan untuk memenuhi 

kebutuhan air pertanian di sebagian wilayah Kabupaten Sleman, dengan area 

layanan seluas sekitar 16,2 hektar dan debit sekitar 1,1 liter per detik. Untuk 

mengurangi jumlah sedimen yang masuk ke saluran irigasi, bendung ini 

dilengkapi dengan saluran pengendap atau kantong lumpur. Berdasarkan hasil 

kajian, struktur utama maupun struktur pendukung pada bendung ini dinyatakan 

aman terhadap potensi kegagalan seperti rembesan, kegagalan daya dukung 

tanah, pergeseran (sliding), guling, dan tekanan angkat (uplift), ditinjau dari 

aspek geoteknik dan stabilitas struktur. 

 

Kata kunci: Sistem irigasi, Ketahanan pangan, Produktivitas pertanian, 

Bendung, Geoteknik, Stabilitas bendung. 
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ABSTRACT 

Irrigation systems are crucial for increasing agricultural yields in response to 

global food security challenges. The availability of adequate irrigation water is 

directly linked to the sustainability of agricultural production. One way to meet 

this water demand is by raising the water level in rivers that have sufficient 

capacity to supply surrounding areas. In general, river water level elevation is 

achieved by constructing weirs—hydraulic structures designed to hold back 

river flow—in order to raise the river’s surface elevation. A weir is a structure 

built across a river to increase the height of the water surface. When the river 

water level rises, water can overflow over the top or crest of the weir. In 

Indonesia, weirs are used for irrigation when the river's water level is lower than 

the ground surface of the area to be irrigated. The Bedog Weir is planned to 

meet agricultural water needs in part of the Sleman Regency, serving an area of 

approximately 16.2 hectares with a discharge of around 1.1 liters per second. To 

reduce the amount of sediment entering the irrigation canal, the weir is 

equipped with a sedimentation channel or sediment trap. Based on research 

findings, both the main and supporting structures of the weir are considered safe 

against potential failures such as seepage, bearing capacity failure, sliding, 

overturning, and uplift pressure, from a geotechnical and structural stability 

perspective. 

Keywords: Irrigation systems, Food security, Agricultural productivity, Weir, 

Geotechnical, Weir stability.  
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